wnal Manafeman Poiayanan Mesehatan Vol 01/Ne, 01/1994

ANALISIS STRATEGI PEMASARAN JASA PELAYANAN
BALAI LABORATORIUM KESEHATAN YOGYAKARTA

Analysis of marketing strategy of public health laboratory services in Yoryvakarta
Wicklati'), John Suprihanm“, Hari Kusnanto®)
") Balai Laboratorium Kesehatan, Yopyakarta
2 Magister Manajemen UGM., Yopyakarta 2
B Magister Manajemen Pelayanan Kesehatan UGM, Yogyakarta

ABSTRACT

The objective of this swdy was to collect required information from the customers to provide
sufficient input for strategy development of Balar Loboratorium Keselatan Yogvakarta {laboatory
health service of Yogyakart), Steps taken were 1o recognize community needs regarding (he
laborztory health services and subscquently recommend a strategic plaoning towards marketing
strategy  (publicity} in accordance with both the internal and external environment of Falai
Laboratorinm Keschatan (BLK) Yogyakarta, Information were collected from secondary and primary
data. Secondary data were taken from the report of annual activities of BLK Yopyakarta. Primary dara
were taken from a tatal of 200 respondences by a survey using structured and pre-tested questionnaire,
Data were arranged and recapitulated. The secondary data were qualitative analysis of SWOT for
knowing the intemal factors, the strengths and the weaknesses; and the external Factors as opportunities
and threats from onter environments of BLE Yopyakarta. The primary data were quantitatively
analyzed by multiple regression and imerpreted according to Reasoned Action Theory, The qualitative
analysis results show that BLE Yogyakaria has sufficient power and opportunities. The guaninative
analysis results show that public interests are high enough. These findings are predicted to act as
determinants for deciston making with regard to use of services of BLE Yogyakarta, The respondents
have Farrly high interest that was hased on the subjective norms rather than behavioural faciors.
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Analizis Strategi Pemasaran

'ENGANTAR

Balar Laboratorium Kesehatan (BLE) Yogya-
arta  sebagar BLK  kelass A merupakan  umt
elaksana teknis Pusat Laboratorium Keschatan
lepartemen Kesehatan. BLK Yogyakarta memiliki
roduk  berupa jasa pelavanan laboratorium,
wneakup pemeriksaan laboratorium klinik  dan
iboratorium keschatan masyarakat BLK Yogya-
arta setiap fahun dibebani target pelayanan untuk
msing-masing  bidang  pemertksaan,  Kenyata-
nnya untuk bidang pemeriksaan  laboratorium
eschatan masyarakat selalu di bawah target (Tabel
)

Berdasarkan fakta tersebut i atas maka dapat
isusun permasalahan penelitian sebagai berikul:
1) Bagaimana minat masyarakat dalam meman-
ratkan Jasa pelayanan Balai Laboratorium Kese-

hatan Yogyakarta berupa pemeriksaan laborato-
rium kesehatan masyarakat? (b) Bagaimana strategi
pemasaran jasa pelayanan BLE Yogyakarta berupa
pelayanan  pemeriksaan laboratorium  keschatan
masyarakat?. Untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut perlu dilakukan penelitian dengan tujuan:
1) Untuk mengetahui minat masyarakat dalam
memanfaatkan jasa pelayanan BLK Yogyakarta
berupa pemeriksaan laboratorium  kesehatan ma-
syarakal, 2] Untuk mengetahui penerapan aspek-
aspek strategik pemasaran yang sesual dengan hing-
kungan internal dan eksternal BLK Yogyakarta,

Diharapkan hasil penelitian i dapat dipakai
sebagni acuan strategik pemasaran jasa pelayanan
BLKE Yopvakarta berupa pemeriksaan laborato-
rium kesehatan masyarakat.
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Tabel |
Presentase pencapaian target pemeriksuan laboratorium di BLK Yogyakarta

| Jenis Pemeriksaan

RLK Yopvikirt

Jasa pelayanan BLK Yogyakarta adalah peme-
riksaan laboratorium keschatan masyarakat meli-
puti:  bidang  pemeriksaan mikrobiologi, kimia
keschatan, patologi, dan imunologr. Pemeriksaan
tersebut meliputi: 1) pemeriksaan laboratorium
yang dibutubkan dalam pelaksanaan  program
pembangunan kesehatan, 2) upaya penycmbuhan
dan pemulihan kesehatan, 3} peningkatan dan
perbaikan kesehatan. Pemasaran jusa pelayanan
schapgai upaya untuk menginformasikan, mempe-
ngarvhi, dan  mengingatkan konsumen lentang
perusahaan  dan  bauran  pemasaran. Seringkali
dalam memilih produk orang akan memikirkan
beberapa hal seperti a) reputasi. produk, b) tarif, ¢)
lokasi d) jarak dari rumah, ) lingkungan sosial.
Demikian juga dalam memilih Jlaboratorium untuk
melakukan pemeriksaan keschatan diri, keluarga
dan Hngkungﬂnﬂyﬂ_l Dalam upaya pemasaran jasa
pelayanan maka perusahaan dapat mempengaruhi
manfaat  dari  pelaksanaan  sikap  konsumen
sepanjang waktu, sebapai salah salu cara unluk
mengantisipasi perubahan yang profesional dalam
permintaan  produk dan perilaku  pembelanja,
Produk dapat berupa barang dan jasa. Layanan jasi
dapat berupa jasa ketrampilan, jasa yang tidak
memerlukan  keahlian, dan jasa profesional,
Komponen-komponen yang mempengaruhi minat
masyarakat dalam memanfaatkan jasa pelayanan
pemeriksaan laboratorium, yaitu sikap dan norma
subyektif. Minat akan tergambar duri hasil analisis
sikap dan norma  subyektif terhadap obyek
tertentu.” Sikap belum merupakan suatu tindakan
atan aktifitas, akan tetapi merupakan kecende-
TUngan pcﬁiﬂku.S Berbapai faktor yang mempe-
ngaruhi pembentukan sikap adalah pengalaman
pribadi, kebudayaan, pengaruh orang lain yang di-

angegap penting, media  massa, institusi  pen-
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tahun 1991/92 s.d. 199596

Lab. Kes. Masyarakat

______ T Lab. Kinik )
L Tahitﬂ o _ Target | Realisasi (%) ___ Target | Realisasi (%)
| 1991/92 54.300 3,7 | 33620 | 344,70
o203 50950 | 500 | 45915 198,60
1993/24 ] 56140 59,10 29.220 | 184,30
1994/95 54.200 50,50 28.000 | 228,00
1995/95 55.000 | 51,50 | 33.000 230,00

didikan. Jembaga apama, serra taktor cmost dar
individu yang br::r:-":ulgkuimmr' Sikap dapat menjadi
tastlitator - jika  konsumen
mendukung tetapi  mungkin berfungsi  sebagai
penghalang kcli'ﬁa konsumen menolak terhadap
praduk tertentu.”  Theory of Reasoned  Action
merupakan model sikap yang membahas kuuan
antara sikap, minat berperiluku, dan perilaku serta
berpendapat bahwa terdapat faktor lain seperti
norma subyeklif yang mempengarubn minat ber-
perilaku seseorang. Norma subyektil merupakan
produk dari keyakinan seseorang bahwa orang ko
yang dianggap schagai acuan, berpendapat sebark-
nya melakukan atau tidak, ditambah adanya muoti-
vasi orang tersebul untuk memenubhi pengharapan-
nya.? Perilaku konsumen adalah kegiatan terlibat
secara langsung dalam mendapatkan, mengkon-
sumsi  dan  mempergunakan  barang  dan o jasa.
termasuk didalamnya proses pengambilan kepulus-
an vang mendahului dan  mengikuty kematan
tersehut,” Dengan mendasarkan  pada Reavencd
Action Model, maka keputusan konsumen untuk
miembeli  jasa  pelayanan  laboratorium akan
dipengaruhi oleh minat konsumen terhadap jass
pelayanan laboratorium keschatan. Analisis dan
diagnosis fenomena pemasaran dilakukan dengan
teknik SWOT untuk mengidentifikast kelemuabar
dan kekuatan, yang dikaitkan dengan peluang yane
dapat dimanfaatkan serta ancaman yang dihadup
Drganisasi_u'm" ;

memibiki  perasian

Perusahaan  yang  mampu  me-
ngendalikan biaya operasional dan biaya pverfie
maka perusahaan lerschut mampu mengandalka
strategi  kepemimpinan  biaya (cost leadershi
.vrrnmgyj.m Implementasi strategi kepemimpinas
hiaya dilakukan dengan cara: a) pengendabian bay;
operasional, b) mengurangi biaya overfiead, ©
mencari sumber pemasok yang paling murah. d



pemanfaatkan sumberdaya sccara  efisien, )
melakukan pemasaran dengan biaya seminimal
mungkin, [} memantau kegiatan untuk membantu
dalam pengendalian l‘:n'r;'lyu.]'1 Berdasarkan  dia-
gram carlesius perusahaan dibedakan menjadi 4
{¢mpat) posisi yaitu posisi di koadran 1, [ I IV,
Perusahaan dengan memiliki faktor kekuatan lebih
besar daripada kelemahannya serta memiliki faktor
peluang lebih besar daripada ancaman/permasa-
lahannya maka perusahaan tersebut berada pada
postst di kuadran [. Perusahaan berada di posisi
kuadran [ dan mampu mengendalikan  biaya
operasional. maka strategl yang sesual untuk
perusahaan tersebut adalah strategi pertumbuhan
dengan  dominasi icr:fumimpinan biaya (cost
leadership .5!!'-.'1'!'63]!}.1 [dart  tnjauvan  pustaka
tersebut di atas dapat disusun landasan  teor
sebagat berikut:

Berdasarkan landasan teori yang disusun maka
diajukan 1) hipotesis: sikap dan norma subyektif
masyarakat pengguna jasa BLK Yogyakarta akan
mempengaruhi minal masyarakat pengguna jasa
BLE Yogyakarta. 2) pertanyaan penelitian: bagai-
mana faktor internal dan cksternal vang dimilika
BLK Yogyakarta dapat mendukung strategi pe-

Fungsiftugas
utama BLK YK *—l—"
Kegialan lab, Kes.

Masy. di BLK YK
belum mencapai
Analizig
SWOT

Produk

targat

Memantapkan keberadaan
BLK Yogyakarta sebagai lab.
kes. masyarakal

BLK ¥k
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masaran (pemasyarakatan) jasa pelayanan BLE
Yopgyakarta,

CARA PENELITIAN

Rancangan penelitian. Berupa surve pasar dan
kajian laporan tahunan BLK Yogyakarta.- Survei
dengan sasaran kepala keluarga yang bertempat
tinggal di tiga wilayah kecamatan di Kotamadya
Yopyakarta. Untuk mewakili konsumen maka
sasaran penclitian dibedakan menjadi tiga wilayah
vaitu wilayah dekal, agak jauh dan jauh dari
domisili BLK Yogyakarta Kecamatzn Mantri-

jeron. Penentuan jumlah sampel di Masing-masing

wilayah  berdasarkan  proporsi.  Jumlah  kepala
keluarga (KK) di masing-masing wilayah pene-
litian sehingga jumlah seluruh sampel adalah 200
responden. Kajian laporan tahunan denpan ran-
cangan penclitian cross sectional dengan subyek -
penelitian adalah BLK Yogyakarta,

Wariabel penelitian: vartabel bebas adalah
sikap dan norma subyektif. Variabel terpengaruh
adalah minat untuk memanfaatkan jasa pelayanan.

Alat penclitian. 1) Berupa kuesioner yang
telah diuji coba dan 2) Pengkajian laporan kegiatan

Konsumen/
"_l_"" Masyarakat
Belum
termasyarakat —l

Dibuktikan, Model
Reasoned Action

I
| 1

MNarma
Subyektif

Sikap

Morma
Subwyektit

}

Menentukan benluk strategi
pemasaran (pemasyarakatan)
tn jasa BLK Yogyakarta

Perilaku berupa

Keputusan




Analiziz Straleqi Pemasaran

tshunan BLK Yogyakarta tahun anggaran 1995/
1996.

Materi penelitian  berupa data primer dari
responden yang menjadi sampel penelitian dan data
sekunder yang bersumber dari laporan kegiatan
tahunan BLK Yogyakarta.

Analisa data. Data primer dianalisis dengan
teknik regresi berganda dengan menerapkan leor
Reasoned Action untuk mengetahui seberapa besar
Data sekunder dianalisis secara
Lualitatif dengan analisis SWOT untuk mengetahul
faktor internal dan cksternal yang dimiliki dan
dihadapi BLK Yogyakarta.

minat masyarakat.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Ilasil analisis kuantitatif’ menunjukkan batwa
ada hubungan bermakna antara sikap dan norom
subyektif dengan nmnat (P < 035) (Tabel 2).

Berdasarkan hasil analisis korelasi seperti
Tabel 2. maka sikap dan norma subycktil res-
ponden mempunyai hubungan
positif terhadap minatnya. Hubungan antara norma
subyektit dengan minat lebih erat (r = 0,409) dari
pada hubungan antara sikap dan minat (r = 0.382).
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa sikap
mempengaruhi minat P sehesar 00412 dan T
norma subyektif sebesar 3,040 dengan P sebesar
0.0027 (Tabel 3). Berarli sikap dan norma subyek-
tif secara sendiri-sendirl mempunyai pengaruh
yang bermakna terhadap minat responden untuk
memanfaatkan jasa BLK Yogyakarta. Norma
subyektif mempunyai pengaruh yang lebih besar
terhadap minat dibanding pengaruh sikap terhadap
minal,

masing-masing

Tabel 2
Koclisien korelasi antara variabel sikap.
norma subyektil terhadap variabel minat

'| T winm | Skap | Norma |
L LT s
| Minat 1,000 | 0382 | 0,409 |
| e P p=0001 | p=0001 |
| Sikap [ 0,382 1,000 0,707 |
| | e=o0001 ] .| p=0001
| Morma | 0,409 | 0.707 | 1,000

| sopvauit | po 000t | peooor | |

Tabel 3
Pengaruh variabel sikap dan norma subyektif
terhadap variabel minat

Variabs!

. - J T, SigT
\Shop | 208 | oo _l
| Norma subyextit | 3040 | 00027 |

Hasil uji F menunjukkan bahwa F sebesar

52.28968 dengan P = 0,001 berarti sikap dan norma
subyektif secara bersama-sama  mempunyai
pengaruh yang bermakna terhadap minat responden
untuk  memanfaatkan pelayanan  BLE
Yopeyvakarta.

Minat masyarakat terhadap jasa pelayanan
BLEK Yogyakarta sangat besar dengan skor rala-
rata 5.445 (Gambar 1), Minat lebih dipengarubi
oleh norma subyektif dari pada sikapnya. Minat
\ersebut akan diprediksi berupa keputusan untuk

Jasa

memantaatkan jasa pelayanan BLK Yogyakarta.
Hasil anahisis (Tabel 4) me- nunjukkan bahwa
koefisien regresi variabel sikap sebesar (0,000507
dan koefisien regresi varabel norma subyektif
cohesar 0.001348.  Artinya setiap perubahan satu
satuan unit sikap akan mengakibatkan pertbahan

cehesar 0,000507  terhadap minat, dan  sebiap
perubahan satu satuan unit norma subyektif akan
mengakibatkan perubahan  sebesar 0001348

lerhadap minat. Kontribusi efektif variabel norma
subyekuf lebih besar (] 1.51%) dibandingkan
kontribusi efektif vanabel sikap (6,94%). Berarti
apabila responden berminat untuk memanfaatkan
Jasa pelayanan Balai Laboratorium Kesehatan
Yogyakarta maka  keputusan terscbut  lehih
dipengaruhi - wleh subyektit”  daripada
Diasumsikan bahwa kondisi masyarakat

NI
sikaprya,
masih lemah terhadap pemanfaatan  pelayanan
keschatan khususnya jasa pelayanan laboratorinm
Lesehatan masyarakat. Sehingga tindakan melaku-
kan pemeriksaan kesehatan lebih besar sebagai
akibat dari pengaruh eksternal (norma  subyektif).
Kocfisien determinan R 0,18453 berarti minal
responden dipengaruhn sikap dan norma subyektil
schesar 18,45%

Hasil analisis kualitatil’ dengan menerapai
analisis SWOT menunjukkan bahwa jumlah nila
tertimbang  strengths 3,95, werknesses 1,40
opportunities 3,90 dan threats 2.32. Berdasarkar
hasil analisis SWOT maka BLEK Yogyakarl



memiliki faktor kekuatan lebih besar dibandingkan
dengan faktor kelemahan dan memiliki faktor
peluang lebih besar dibandingkan dengan faktor
hambatan yang dihadapi. Sesuai dengean diagram
cartesius maka BLK Yogvakarta berada pada
kuadran I dengan posisi (1,58: 2.55) (Gambar 2),
Dengan demikian BLK  Yogyakarta memiliki
kekuatan dan peluang untuk memasyarakatkan
produknya.

M? (L1
(5405 W, |
My 5 dds)
L L L] | i i ‘ =
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Berdasarkan  kesimpulan  hasil penelitian
penulis  sarankan: BLK  Yogyakarta sehigai
lembaga pelayanan  pemeriniah dengan  upaya
pengendalian biaya operasional dan raya lainnya
maka strategi pemasaran (pemasyarakatan) jisa
pelayanan BLK Yogyakarta yang sesusi adalah
strategi  pertumbuhan  denpan dominasi strateg
kepemimpinan hiava (cost leadership stratepy).
Biaya fterschut meliputi: a) pengendalian by
operasional. b) mengurangi binya overead, o

M1 = Skor skala nol minat
Mz = Skor skala maksimal minat
] = Skor skala minat yang

diperalah

Gambar |, Posisi skor minat

Minat lebih dipengaruhi norma subyekuf dari pada sikapnya (Tabel 4),

Tialel 4

Kontribusi variabel sikap dan normu subyektif terhadap varabel minat

; Varizhel Koelision Kontriliusi [ Koefisien determinan | Kontribusi 5
- e __feqresi _relanif R : _efektit

| Sikap 0,000507 37,6112 I 0,06941 |
e ___P=0001 i : 0,18453 o

MNeorma Subyektif 0,001348 B2 3887 ( 011812
R - _P=10,001 -

fotal | 0.001855 100,6000 0,18453 0,18453

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  maka daput
disimpulkan sebagai berikut: 1) BLE Yogyakarty
berada di posisi kuadran | sehingga stralegi yang
sesuai adalah ke arah pertumbuhan Stratey
pertumbuhan dengan memingkatkan produksi vang
masith lemah dalam  hal in jasa pelavanan
laboratorium  kesehatan masvarakat. 2} Minal
masyarakat sangat besar, minat lebih dipengarahi
normu subyektil daripada sikapnva,

mencart sumber pemasok yang paling murah, d)
penan atin SECar
melakukan pemasaran dengan biya  semimimal
mwngkin, [) memantau kegiatan untuk membaniu
dalam pengendalian biaya. 2) paya pemasarvan
{pemasyvarakatan) dengan memanlaatkan pengaruh
cksternal (norma subyekt!) yalu orang-orang yving
berpenparuh  di masyarakat antara Lun sepern
dokter, tenaga keschatan, pejabat sosial (R, RW,
PECEC), dan orgamsase sosial Lninwen,

sumber daya efesien, ¢}
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Gambar 2. Posisi BLE Yopyakarta
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